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ABSTRAK

Shadira Derisva (16134099/2016) : Tinjauan Pendapatan Toko-Toko di
Bandara Internasional Minangkabau
Setelah Kenaikan Harga Tiket Pesawat

Pembimbing : Muthia Roza Linda, SE, M.M

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan toko-toko di
bandara Internasional Minangkabau setelah kenaikan harga tiket pesawat. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif/deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara studi kepustakaan, wawancara, dan observasi secara
langsung dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa data yang diperoleh dari
masing-masing pemilik toko salah di Bandara Internasional Minangkabau.

Hasil penelitian ini adalah bahwa permintaan terhadap penggunaan jasa
penerbangan yang menurun mengakibatkan penurunan jumlah penumpang
pesawat udara. Hal ini mengakibatkan menurunnya pengunjung Bandara
Internasional Minangkabau pada November 2018. Penurunan pengunjung juga
turut menurunkan pendapatan toko mencapai 45% hingga 65% dari pendapatan
sebelumnya. Banyak dari toko tersebut terbebani dengan minimnya pendapatan
sementara sewa bulanan dan gaji karyawan tetap harus dibayarkan.

Kata Kunci : Permintaan, Bandara, Pendapatan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan transportasi udara merupakan kebutuhan yang disebabkan oleh

aktivitas ekonomi, sosial dan sebagainya. Transportasi udara merupakan suatu

fasilitas berupa pesawat udara yang digunakan untuk memindahkan barang atau

manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya. Beraneka ragam aktivitas manusia

yang memaksa untuk melakukan perjalanan dari suatu tempat ke tempat lainnya

seperti bekerja, menuntut ilmu, melakukan bisnis, silaturahmi, dan sebagainya

membuat kita selalu membutuhkan alat transportasi ini untuk memenuhi

kebutuhan tersebut. Pada zaman sekarang ini masyarakat menggunakan

transportasi udara untuk melakukan perjalanan jarak jauh seperti antar pulau atau

antar negara. Transportasi udara ini bisa dengan menggunakan pesawat udara dan

helikopter yang dapat ditemukan di bandar udara setempat.

Pada transportasi udara tempat mendarat maupun pemarkiran pesawat

udara disebut dengan bandar udara. Bandar udara merupakan salah satu fasilitas

transportasi dimana pesawat terbang dan helikopter dapat mendarat. Bandar udara

juga kawasan daratan dan perairan dengan batas tertentu yang digunakan sebagai

tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar

muat barang dan tempat perpindahan transportasi, yang dilengkapi dengan

fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, fasilitas pokok dan fasilitas

penunjang lainnya.
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Sama seperti bandara-bandara lain yang ada di Indonesia, bandar udara

Internasional Minangkabau juga memiliki fasilitas-fasilitas bandara pada

umumnya. Fasilitas-fasilitas yang disediakan bandara diantaranya, area bermain

anak, tempat pengambilan bagasi, informasi dan costumer service masing-masing

penerbangan, konter check in masing-masing penerbangan, lounge, musholla,

ruang istirahat, nursery room, ruang merokok, jasa pembungkus bagasi dan e-

kiosk. E-Kiosk berfungsi untuk meningkatkan pelayanan bandara dan merupakan

salah satu kemudahan yang diberikan kepada para penumpang untuk mencari

berbagai informasi seperti informasi toko dan resto dibandara, jadwal

penerbangan, destinasi pariwisata, hotel dan transportasi, serta info cuaca.

Salah satu fasilitas yang paling dibutuhkan oleh penumpang maupun

pengunjung adalah fasilitas toko dan resto. Bandara Internasional Minangkabau

memiliki 65 toko yang tersebar di dalam maupun diluar bangunan bandara.

Terdapat 13 toko di dalam bandara dan 52 toko tersebar disekitar lingkungan

Bandara Internasional Minangkabau. Hal ini tentunya menarik perhatian bagi

retailer dan masyarakat setempat untuk mengembangkan usahanya pada salah satu

fasilitas toko yang disediakan oleh pihak bandara.

Mengembangkan usaha di Bandara Internasional Minangkabau merupakan

peluang untuk mendapatkan keuntungan dikarenakan menjadi pusat bisnis

tersendiri khusus untuk pengguna jasa transportasi udara ini. Menjadi penyedia

kebutuhan terdekat bagi penumpang dan pengunjung di bandara. Penghasilan dari

membuka usaha di bandara ini terbilang cukup besar karena ramai nya
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pengunjung bandara. Namun terjadinya perubahan peraturan pada maskapai

menyebabkan sepinya pengunjung dikarenakan kenaikan harga tiket pesawat.

Kenaikan harga tiket pesawat terjadi pada bulan November 2018

menjelang momen Natal dan Tahun Baru. Akhsara Danadiputra selaku Ketua

Umum Indonesia National Air Carrier Association (INACA) mengakui kenaikan

harga tiket pesawat bermula dari perusahaan yang ia pimpin, yakni PT. Garuda

Indonesia (Persero), Tbk. Setelah itu, sejumlah maskapai penerbangan lain

mengikuti langkah perusahaan tersebut. Banyak maskapai penerbangan dalam

negeri menaikkan harga tiket melebihi batas maksimum yang ditetapkan oleh

pemerintah. Indonesia National Air Carrier Association (INACA) mengakui rata-

rata kenaikan harga tiket pesawat sebesar 40% sampai 120% pada November

2018.

Kenaikan tarif batas bawah ini sudah diwacanakan sejak Agustus 2018.

Saat itu, kenaikan tarif batas bawah dilakukan setelah Kementerian Perhubungan

melakukan evaluasi atas permintaan maskapai penerbangan. Hanya saja, pada

bulan Agustus 2018 belum ada regulasi yang melegalkan kenaikan tarif batas

bawah tiket pesawat. Dengan adanya Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 72

Tahun 2019, yang memuat tarif batas atas penumpang pelayanan kelas ekonomi

angkutan udara niaga berjadwal dalam negeri, maka kenaikan tarif batas bawah

tersebut dapat segera diimplementasikan oleh maskapai. Faktor-faktor yang

mempengaruhi maskapai menaikkan tarif tiket pesawat antara lain, harga avtur,

nilai tukar, pajak, potensi kartel, hari libur dan hari libur nasional.
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Tarif penerbangan adalah biaya yang harus ditanggung oleh penumpang

dalam menggunakan layanan penerbangan. Tarif penerbangan berpengaruh

negatif terhadap jumlah penumpang. Variabel jumlah penumpang dan tarif

penerbangan memiliki hubungan yang berlawanan karena sesuai dengan hukum

permintaan, apabila terjadi kenaikan biaya, maka permintaan akan barang/jasa

tersebut akan turun. Tarif penerbangan yang tinggi akan menurunkan minat

penumpang untuk menggunakan jasa penerbangan karena biaya yang mahal.

Menurunnya minat penumpang menggunakan jasa penerbangan

berdampak pada berkurangnya pengunjung bandara. Sebelum naiknya harga tiket,

pengunjung bandara tergolong ramai, dikarenakan selain pengguna jasa

penerbangan juga terdapat kerabat dan sanak famili yang ikut menghantarkan

penumpang ke Bandara Internasional Minangkabau. Hal ini turut mempengaruhi

jumlah pengunjung Bandara Internasional Minangkabau. Berikut tabel jumlah

penurunan penumpang yang menyebabkan turunnya pengunjung bandara :

Tabel 1.1 Jumlah Penurunan Penumpang Tahun 2018 hingga Tahun 2019

Sumber: PT Angkasa Pura II(Persero) cabang Bandara Internasional
Minangkabau

Bulan
Pesawat

Jumlah
Penumpang

Jumlah
Datang Berangkat Datang Berangkat Transit

September
hingga
Desember
2018

4.206 4.205 8.411 536.013 537.814 17.643 1.091.470

September
hingga
Desember
2019

3.646 3.649 7.295 475.650 468.750 14.828 959.228
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas

dalam bentuk tugas akhir dengan judul : ”TINJAUAN PENDAPATAN TOKO-

TOKO DI BANDARA INTERNASIONAL MINANGKABAU SETELAH

KENAIKAN HARGA TIKET PESAWAT”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah bagaimana pendapatan toko-toko

setelah berkurangnya pengunjung di Bandara Internasional Minangkabau.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan untuk mengetahui pendapatan toko-toko setelah berkurangnya

pengunjung di Bandara Internasional Minangkabau.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi penulis, selain sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli

Madya Diploma III pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, juga

sebagai pengalaman dan menambah wawasan ilmiah penulis dibidang

perdagangan.

2. Bagi perusahaan, dapat menjadi bahan acuan jika terjadinya hal serupa di

masa yang akan datang.
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3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menjadi bahan bacaan dan referensi dimasa

yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 72 Tahun 2019 yang memuat

tarif batas atas penumpang pelayanan kelas ekonomi angkutan udara niaga

berjadwal dalam negeri memutuskan menaikkan tarif batas bawah maskapai di

Indonesia. Faktor yang menyebabkan maskapai menaikkan harga tiket yaitu harga

avtur, nilai tukar, pajak, potensi kartel, hari libur dan hari libur nasional.

Indonesia National Air Carrier Association (INACA) mengakui rata-rata

kenaikan harga tiket pesawat sebesar 40% sampai 120% pada November 2018.

Kenaikan harga tiket ini berdampak pada berkurangnya permintaan tiket

pesawat dalam negeri. Tarif yang mahal menyebabkan turunnya minat

penumpang untuk menggunakan jasa penerbangan. Dimana hal ini berdampak

pada pengunjung Bandara Internasional Minangkabau yang juga berkurang,

khususnya di lantai 2 dimana penumpang menunggu untuk menaiki pesawat.

Pendapatan toko di lantai 2 Bandara Internasional Minangkabau juga mengalami

penurunan sebanyak 45% sampai 65% karena berkurangnya pengunjung akibat

berkurangnya masyarakat menggunakan jasa penerbangan.

B. Saran

Pemberian diskon dan banyak promo pada toko bisa menarik perhatian

pelanggan terutama pada hari libur. Karyawan toko juga bisa memberikan

pelayanan lebih ramah dari biasanya. Toko juga bisa mengadakan event maupun

lomba berhadiah untuk menarik perhatian pelanggan.
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